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Abstrak:       Keberhasilan seorang pimpinan dalam mengelola organisasinya dipengaruhi oleh berbagai faktor di antaranya kemampuan
individu, budaya organisasi dan gaya kepemimpinan. Kecerdasan emosional atau emotional quotient (EQ) adalah kemampuan seseorang untuk
menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain di sekitarnya. Budaya organisasi adalah seperangkat sistem nilai
yang diyakini, dipahami dan diterapkan serta dikembangkan secara berkesinambungan oleh semua anggota dalam sebuah organisasi. Gaya
Kepemimpinan adalah perilaku dari seorang individu yang memimpin aktivitas – aktivitas satu kelompok  ke satu tujuan yang ingin dicapai
bersama .Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) hubungan antara kecerdasan emosi dengan gaya kepemimpinan (2) hubungan antara
budaya organisasi dengan gaya kepemimpinan (3) hubungan antara kecerdasan emosi dan budaya organisasi secara simultan dengan gaya
kepemimpinan. Penelitian ini dilakukan di PT.Faber Castell Indonesia dengan 157 orang karyawan supervisi produksi yang diambil secara
random. Teknik analisis data penelitian kuantitatif ini menggunakan uji korelasi, regresi serta uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan gaya kepemimpinan (2) terdapat hubungan positif dan
signifikan antara budaya organisasi dengan gaya kepemimpinan (3) terdapat hubungan positif secara simultan antara kecerdasan emosi dan
budaya organisasi dengan gaya kepemimpinan supervisi produksi di PT. Faber Castell Indonesia

Kata kunci: kecerdasan emosi, budaya organisasi, kepemimpinan supervisi

Abstract:        The success of a leader in managing an organization is influenced by a variety of factors including the ability of the individual
as well as the organizational culture and the style of leadership. Emotional intelligence or emotional quotient (EQ) is the ability of a person
to receive, assess, manage, and control the his emotions and others surrounding. Organizational culture is a value system that is believed to
have been understood, applied and developed on an ongoing basis by all members in an organization. Leadership style is the behavior of an
individual who led the activity – activity of a group to one goal to be achieved together. The purpose of disresearch is to determine: (1) the
relationship between the emotional intelligence and leadership’style (2) the relationship between organizational culture and leadership’s style
(3) the relationship between emotional intelligence and cultural organizations simultaneously with the leadership’s style. This research was
conducted at PT.Faber Castell Indonesia with 157 people of production supervision employees as respondents taken by random. This quantitative
research techniques data analysis used regression and correlation, the hypothesis test. The results showed that: (1) there is a positive and
significant relationship between emotional intelligence and leadership (2) there is a significant and positive relationship between organizational
culture and leadership’s style (3) there is a positive relationship between simultaneously emotional intelligence and Cultural Organization
with the leadership’s style of production supervision at PT.Faber Castell Indonesia

Key words: emotional intelligence, organizational culture, leadership supervision’ s style

PENDAHULUAN
Latar belakang penelitian ini adalah bahwa

keberhasilan pimpinan dalam pengelolaan suatu organisasi
di dukung oleh berbagai faktor di antaranya kemampuan
individu untuk mengelola emosi secara matang serta
budaya perusahaan. Dalam sepuluh tahun terakhir ini
banyak kajian ilmiah di bidang emosional dan yang paling
menakjubkan adalah terbukanya cara kerja otak di mana
hal itu memungkinkan bagi orang untuk memahami
bagaimana pusat emosi mengatur perilaku setiap pribadi.
Sudah lama orang berkeyakinan bahwa seseorang akan
berhasil di dalam hidupnya apabila ia memiliki kecerdasan
otak (IQ) yang tinggi. Semakin tinggi tingkat kecerdasan

otak seseorang, maka semakin besar kemungkinan ia
akan mencapai kesuksesan.

Daniel Goleman (2001:76) menyatakan bahwa
komponen IQ hanya menyumbang setinggi - tingginya
sekitar 20% bagi faktor-faktor yang menentukan
kesuksesan dalam hidup dan 80% sisanya diisi oleh
kekuatan – kekuatan lain termasuk Emotional Intellegence
(EQ). Bahkan menurut penelitian terbaru yang dilakukan
oleh Robert K. Cooper dan Ayman Sawaf (1997:5-19)
bahwa kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang
10% dari kesuksesan sehingga lebih dari 90% adalah
faktor–faktor lainmya. Status akhir seorang dalam
masyarakat pada umumnya ditemukan oleh faktor-faktor
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bukan IQ melainkan kelas sosial hingga nasib baik.
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, maka

semakin jelas bahwa tidak hanya IQ saja yang menjadi
faktor pendorong keberhasilan seseorang.  Perpaduan
kecerdasan emosi (Emotional Intellegence) dan IQ yang
merupakan faktor penentu yg ideal dalam meraih
keberhasilan di tempat kerja. Kecerdasan Emosi
(Emotional Intellegence) dalam hal ini artinya
menggunakan emosi secara efektif untuk mencapai tujuan,
membangun hubungan secara baik dan meningkatkan
produktifitas kerja.

Kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ)
adalah kemampuan seseorang untuk menerima, menilai,
mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain
di sekitarnya. Dalam hal ini, emosi mengacu pada perasaan
terhadap informasi akan suatu hubungan. Sedangkan,
kecerdasan (intelijen) mengacu pada kapasitas untuk
memberikan alasan yang valid akan suatu hubungan.
Kecerdasan emosional (EQ) belakangan ini dinilai tidak
kalah penting dengan kecerdasan intelektual (IQ). Sebuah
penelitian mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional
dua kali lebih penting daripada kecerdasan intelektual
dalam memberikan kontribusi terhadap kesuksesan
seseorang. Emosi juga sangat berperan dalam membentuk
hubungan dan interaksi dengan lingkungan sekitar.
Sehingga diperlukan memampuan memahami arti
pentingnya suatu emosi dalam kehidupan manusia, Bahkan
menurut kesimpulan para ahli sosiologi yang menempatkan
emosi sebagai titik pusat jiwa manusia.dan merupakan
keunggulan dibandingkan nalar pada saat-saat kritis.

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan oleh
Human Resource Departement (HRD) PT Faber Castell
Indonesia, tahun 2004 bekerjasama dengan team psikologi
Universitas Indonesia dalam kegiatan  ISO 14000 (2005)
yang menyimpulkan bahwa  faktor kesalahan (wast)
produksi perusahaan sebanyak 7% dari total produksi
disebabkan oleh: (1) fokus kerja karyawan yang terbagi
antara beban pekerjaan dengan beban rumah tangga (2)
komunikasi atasan dan bawahan, (3) gangguan emosi.
Ketiga faktor tersebut merupakan faktor tertinggi yang
memberikan kecenderungan karyawan tidak fokus dalam
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kerja yang pada akhirnya memberikan kontribusi negatif
berdampak pada tingginya kesalahan produksi.

Organisasi sebagai sistem terbuka menghadapi
berbagai tantangan dan persoalan terutama jika
lingkungannya tidak stabil dan terus berkembang secara
kompleks dan dinamis. Menghadapi lingkungan yang
demikian, agar organisasi tetap survive dan terus tumbuh
maka organisasi perlu menyesuaikan diri dengan
membentuk budaya organisasi yang kuat dan sehat. Budaya
organisasi adalah sistem nilai – nilai yang diyakini oleh
semua anggota organisasi yang dipelajari dan diterapkan
serta dikembangkan secara berkesinambungan.

Keberhasilan unit produksi (bagian) di PT Faber
Castell Indonesia, sangat menentukan finishing mengingat
sistem produksi dengan menggunakan assembling plant
dimana depertemen atau unit satu terhubung dengan unit
lainnya. Dengan demikian proses kerja sangat ditentukan
masing - masing unit yang dikepalai oleh supervisi. Oleh
karena itu kemampuan supervisi sebagai pimpinan menjadi
titik tumpu keberhasilan sistem produksi. Tugas berat
seorang supervisi juga harus didukung oleh kemampuan
mereka dalam mengelola emosinya yang merupakan
bentuk kecerdasan emosi (EQ). Pada akhirnya faktor EQ
para supervise akan memberikan daya dukung penggerak
bagi proses kepemimpinan yang diimplementasikan
kepada bawahan (pekerja). Faktor pendukung keberhasilan
pimpinan (supervisi) tidak hanya pada kemampuannya
untuk menggerakkan kecerdasan emosi saja, namun  juga
pada pengembangan budaya organisasi agar dapat berhasil
mencapai tujuan organisasi.

Banyak kasus yang terjadi di PT Faber Castell
Indonesia dan merupakan masalah yang dapat
diidentifikasikan sebagai berikut: (1).masih ada supervisi
yang belum memiliki kemampuan untuk memimpin
bawahannya, (2) masih ada supervisi yang melihat jabatan
sebagai prestise belum pada lingkup tanggung jawab, (3)
masih ada supervisi yang belum memahami apa yang
menjadi tugas dan tanggung jawab sebagai pimpinan di
level menengah, (4) masih ada jarak antara supervisi
dengan bawahannya sebagai ketidakmampuan
berkomunikasi dengan baik sehingga pencapaian hasil
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kerja kurang maksimal. (5) beban kerja yang terus
meningkat belum sepenuhnya dipahami sebagai peluang
dan tantangan dalam organisasi, (6) perlunya penguatan
kecerdasan emosi di tingkat middle manager, (7) rendahnya
budaya organisasi dapat menjadi hambatan mencapai
tujuan organisasi, (8) rendahnya kemampuan supervisi
dalam memberikan arahan bawahan untuk meminimalisasi
kegagalan kerja,(9) masih rendahnya kemampuan supervisi
memahami kecerdasan emosi, (10) masih rendahnya
supervisi memahami budaya organisasi.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) hubungan
antara kecerdasan emosi dengan gaya kepemimpinan
supervisi produksi di PT. Faber Castell Indonesia, (2)
hubungan antara budaya organisasi dengan gaya
kepemimpinan supervisi produksi di PT. Faber Castell
Indonesia, (3) hubungan kecerdasan emosi dan budaya
organisasi secara bersama-sama dengan gaya
kepemimpinan supervisi produksi di PT. Faber Castell
Indonesia.

Sebagai hipotesis bahwa ada dugaan hubungan yang
signifikan antara kecerdasan emosi, budaya  organisasi
dan keduanya dengan kepemimpinan supervisi produksi
perusahaan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dimana dipergunakan untuk pencarian fakta dengan
interpretasi yang tepat yamg tujuannya untuk mencari
deskripsi dan gambaran  secara sistematis dan akurat
mengenai faktor-faktor sifat, serta hubungan antar
fenomena yang diteliti. Metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif yang digunakan dengan asumsi bahwa
kondisi setiap perusahaan diduga memiliki ciri -ciri yang
sama. Dengan demikian PT. Faber Castell Indonesia
merupakan representatif yang mewakili perusahaan-
perusahaan sejenis lainnya. Responden adalah 157 orang
karyawan divisi produksi yang diambil secara random.
Teknik analisis data menggunakan uji korelasi, regresi
serta uji hipotesis.

Penelitian menggunakan pendekatan multi variabel
terdiri atas 2 (dua) variabel independen dalam hal ini
variabel (kecerdasan emosi dan budaya organisasi)
sedangkan variabel dependen atau variabel  terikat dalam
penelitian ini adalah gaya kepemimpinan. Adapun
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konstalasi antar variabel-variabel yang terlibat dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Keterangan :
X1 = Kecerdasan Emosi
X2 = Budaya Organisasi
Y  = Gaya Kepemimpinan
Model pengujiannya, adalah :
a. Model I
    Y = f (X1), diprediksi sebagai :
    Y = a + b1X1

b. Model II
    Y = f (X2), diprediksi sebagai :
    Y = a + b2X2

c. Model III
    Y = f (X1,X2), diprediksi sebagai :
    Y = a + b1X1 + b2X2

PEMBAHASAN
Kecerdasan Emosi (Emotional Intellegence)

Emosi menuntun manusia menghadapi saat-saat
kritis dan tugas-tugas terlampau riskan bila hanya
diserahkan pada lemampuan otak (IQ). Kekuatan emosi
mempengaruhi kehidupan manusia Menurut Howard
Gardner (1983) terdapat 4 pokok utama kecerdasan
emosional seseorang, yakni: (1) mampu menyadari dan
mengelola emosi diri sendiri, (2) memiliki kepekaan
terhadap emosi orang lain, (3) mampu merespon dan
bernegosiasi dengan orang lain secara emosional, serta
(4) dapat menggunakan emosi sebagai alat untuk
memotivasi diri.

Kecerdasan emosi atau dikenal dengan istilah
Emotional Intelligence (EI) adalah kemampuan untuk
mengerti dan mengendalikan emosi. Termasuk di dalamnya
kemampuan untuk membina hubungan dengan orang lain
di sekitarnya. EI ini tidak saling bertabrakan dengan IQ
karena memang memiliki wilayah yang berbeda. IQ
umumnya berhubungan dengan kemampuan berpikir
kritis dan analitis, dan diasosiasikan dengan otak kiri.
Sementara, EI lebih banyak berhubungan dengan perasaan
dan emosi (otak kanan). Kalau ingin mendapatkan tingkah
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laku yang cerdas maka kemampuan emosi juga harus
diasah. Untuk dapat berhubungan dengan orang lain secara
baik diperlukan kemampuan untuk mengerti dan
mengendalikan emosi diri dan orang lain secara baik.
Melalui kecerdasan emosi diharapkan semua unsur yang
terlibat dalam beriteraksi dapat memahami diri dan
lingkungannya secara tepat, memiliki rasa percaya diri
(PD), tidak iri hati, dengki, cemas, takut, murung, tidak
mudah putus asa,  Sehingga dengan memiliki kecerdasan
emosi seseorang dapat memiliki sifat dan sikap seperti:
(1) Jujur, disiplin, dan tulus pada diri sendiri, membangun
kekuatan dan kesadaran diri, mendengarkan suara hati,
hormat dan tanggung jawab, (2) Memantapkan diri, maju
terus, ulet, dan membangun inspirasi secara
berkesinambungan (3) Membangun watak dan
kewibawaan, (4) meningkatkan potensi,  dan
mengintegrasikan ilmunya ke dalam tujuan hidupnya (5)
Memanfaatkan peluang dan menciptakan masa depan
yang lebih cerah. Cara yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan kecerdasan emosi antara lain: (1)
Menyediakan lingkungan yang kondusif (2) Menciptakan
suasana yang demokratis (3) Mengembangkan sikap
empati, dan merasakan apa yang sedang dirasakan oleh
orang lain (4) Membantu orang lain menemukan solusi
dalam setiap masalah yang dihadapinya (5) Melibatkan
orang lain secara optimal dalam pembelajaran, baik secara
fisik, sosial maupun emosional (6).Merespon setiap
perilaku orang lain secara positif dan menghindari respon
yang negatif (7) Menjadi teladan dalam menegakkan
aturan dan disiplin dalam kehidupan.
Budaya Organisasi (Corporate Culture)

Budaya organisasi adalah budaya  yang merupakan
satu falsafah dengan didasari pandangan hidup sebagai
nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasan dan juga pendorong
yang dibudayakan dalam satu kelompok, orang atau
organisasi.

Dalam penelitian ini variabel Budaya Organisasi (X)
adalah skor penilaian atas unsur–unsur yang diterapkan
perusahaan dengan dimensi (1) Inovation and risk taking
(inovasi dan turunan risiko) (2) Attention to detail
(perhatian secara rinci) (3) Outcome orientation (orientasi
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hasil) (4) People Orientation (orientasi orang) (5) Team
Orientation (6) Agressiveness (Agresivitas) (7) Stability
(kestabilan).
Gaya Kepemimpinan

Gaya Kepemimpinan adalah perilaku dari seorang
individu yang memimpin aktivitas – aktivitas satu
kelompok  ke satu tujuan yang ingin dicapai  bersama
(share goal). Variabel Gaya kepemimpinan (Y) adalah
satu skor penilaian melalui individu memiliki kemampuan
untuk mengorganisasi bawahannya dengan indikator:
dimensi; konrol terhadap (1) situasi tinggi dimana pada
kondisi ini pimpinan memiliki perilaku cenderung agak
otokratik, menyendiri dan berpusat, tampaknya
memperhatikan tugas, (2) konrol situasi sedang dimana
pada kondisi ini pimpinan cenderung sopan, terbuka dan
partisipatif dan (3) kontrol situasi sedang dimana pada
kondisi ini pimpinan cenderung kuatir, tentatif, sangat
memperhatikan hubungan interpersonal.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Penilaian Responden Pada Variabel Penelitian
a. Variabel Kecerdasan Emosi

Variabel Kecerdasan Emosi digunakan 36 item
pertanyaan yang disebarkan kepada 157 orang responden
pada divisi produksi. Hasil penilaian secara kumulatif
adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Diagram Persentase Kecerdasan Emosi

Hasil pengolahan data memperlihatkan bahwa untuk
responden dengan penilaian sangat setuju sebanyak 9%
responden dengan penilaian setuju sebanyak 29%
responden dengan penilaian cukup setuju sebanyak 39%
responden dengan penilaian tidak setuju sebanyak 17%
dan responden dengan penilaian tidak setuju ada sebanyak
6%. Bila penilaian secara kumulatif nilainya sebesar 500,
dengan demikian penilaian responden berada pada kategori
cukup setuju artinya sebagian besar responden menyatakan

Hubungan antara Kecerdasan Emosi dan Budaya Organisasi dengan Gaya Kepemimpinan
Supervisi Produksi di Pt. Faber Castell Indonesia



bahwa mereka cukup setuju atas kecerdasan emosi yang
terbentuk.Penilaian responden dimana masing–masing
dimensi pada variabel kecerdasan emosi meliputi dimensi:
kesadaran diri, pengamatan diri dan empati serta motivasi.
Hasil rata – rata kumulatif dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 2.  Diagram Skor Kumulatif Kecerdasan Emosi
Penilaian rata – rata pada dimensi variabel kecerdasan

emosi terlihat bahwa untuk dimensi kesadaran diri dan
pengamatan diri merupakan dimensi rata – rata tertinggi,
dengan demikian menunjukkan bahwa kecerdasan emosi
cenderung lebih dimungkinkan oleh dimensi kesadaran
diri dan pengamatan diri bila dibandingkan dengan empati
maupun motivasi.
b. Variabel Budaya Organisasi

Variabel budaya organisasi digunakan 28 item
pertanyaan yang disebarkan kepada 157 orang responden
pada divisi produksi. Hasil penilaian secara kumulatif
adalah sebagai berikut:

Gambar 3. Diagram Persentase Budaya Organisasi
Hasil pengolahan data terhadap persepsi responden

pada variabel budaya organisasi (X2) terlihat bahwa
responden dengan pernyataan bahwa mereka sangat setuju
terhadap budaya organisasi sebanyak 3%. Responden
dengan pernyataan setuju sebanyak 24%, responden
dengan penilaian cukup setuju sebanyak 48%, responden
dengan penilaian tidak setuju ada sebanyak 6%. Sementara
bila dilihat dari penilaian secara kumulatif nilainya sebesar
473, dengan demikian penilaian responden berada pada
kategori cukup setuju artinya sebagian besar responden
menyatakan bahwa mereka cukup setuju atas budaya
organisasi yang terbentuk. Mengamati masing-masing
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dimensi atas  budaya organisasi dengan  hasil adalah
sebagai berikut :

Gambar 4.  Diagram Skor Kulumlatif Budaya organisasi
Merujuk pada lima dimensi (Inovasi and risk,

attention to detail, outcome orientation, people orientation,
team orientation,agressiveness and stability) dari masing-
masing dimensi menujukkan bahwa dimensi people
orientation (orientasi kepada orang/ karyawan)
menunjukkan nilai tertinggi bila dibandingkan dengan
dimensi lainnya. Dari kecenderungan pernyataan ini
memperlihatkan bahwa responden secara kebanyakan
menyatakan bahwa budaya inovasi cenderung lebih
mewarnai organisasi bila dibandingkan dengan dimensi
lainnya.
c. Variabel Gaya Kepemimpinan

Variabel Gaya Kepemimpinan menggunakan 34
item pertanyaan dari hasil pengolahan data dapat dilihat
sebagai berikut:

Gambar 5. Diagram Persentase Gaya Kepemimpinan
Hasil pengolahan data pada variabel Gaya

Kepemimpinan memperlihatkan responden dengan
pernyataan sangat setuju ada sebanyak 6%, responden
dengan penilaian setuju sebanyak 24%, responden  dengan
penilaian cukup setuju sebanyak 43% sedangkan
responden dengan penilaian tidak setuju ada sebanyak
20%, responden dengan penilaian sangat  tidak setuju
sebanyak 7%. Bila melihat hasil pernyataan secara
kumulatif sebesar 466, dengan demikian penilaian
responden berada  pada kategori cukup setuju, mengamati
hasil  pengolahan  dari masing-masing dimensi atas  Gaya
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Kepemimpinan supervisi terlihat sebagai berikut:

Gambar 6.  Diagram Skor Kumulatif Gaya Kepemimpinan
Dari grafik di atas dari lima dimensi (Kontrol situasi

tinggi, Kontrol situasi sedang, Kontrol situasi rendah),
dari masing-masing dimensi ini terlihat bahwa Gaya
Kepemimpinan supervisi lebih tinggi pada kontrol situasi
rendah. Dengan demikian kecenderungan supervisi kurang
berani untuk mengambil keputusan.

Berdasarkan hasil pengolahan data dari keseluruhan
variabel (Kecerdasan emosi dan Budaya Organisasi)
terhadap variabel Gaya Kepemimpinan  dihasilkan uji
statistik sebagai berikut:
1. Kecerdasan Emosi (X1) terhadap Gaya Kepemimpinan
(Y).

Hasil  pengolahan  data antara variabel Kecerdasan
Emosi terhadap Gaya Kepemimpinan dengan
menggunakan software statistic product service solution
dengan hasil sebagai  berikut:
a. Analisis Koefisien Korelasi
Tabel 1. Korelasi antara Kecerdasan Emosi dan Gaya
               Kepemimpinan

Dari hasil pengolahan data terlihat bahwa nilai
koefisien korelasi sebesar 0,575 (57,5%). Dengan demikian
ada hubungan positif kuat antar variabel, artinya bila
variabel kecerdasan emosi ditingkatkan maka akan diikuti
peningkatan Gaya Kepemimpinan.

Hasil uji koefisien determinan sebesar 0,3306 (r2 x
100% atau (0,575)2 x 100% = 33,06%). Dengan demikian
variasi peningkatan atau penurunan variabel Gaya
Kepemimpinan kerja dapat dijelaskan oleh variabel
Kecerdasan Emosi sebesar 33,06%, ehingga faktor lain
di luar kedua variabel sebesar 66,93% dan hal tersebut
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tidak dijelaskan lebih lanjut dalam penelitian ini.
b. Uji Regresi Linier Sederhana
Tabel 2. Regresi antara Kecerdasan Emosi terhadap Gaya
                 Kepemimpinan

Y = 37,876 + 0,567 X1
Nilai konstanta sebesar 37,876 menunjukkan nilai

dasar variabel Gaya Kepemimpinan tanpa dipengaruhi
oleh variabel kecerdasan emosi sebesar 37,876, sedangkan
nilai regresi sebesar 0,567 menunjukkan ada kontribusi
positif dihasilkan oleh variabel kecerdasan emosi, artinya
bila variabel kecerdasan emosi naik atau ditingkatkan
sebesar 1 poin, maka akan memberikan konstibusi pada
gaya kepemimpinan sebesar nilai regresi sebesar nilai
regresi  tersebut.
c. Uji Hipotesis Individu

Hasil uji hipotesis terlibat bahwa nilai thitung sebesar
8,760 dimana ttabel sebesar 1,645 dengan demikian (thitung

8,760 > ttabel 1,645) maka (Ho) ditolak dan (Ha) diterima
artinya ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan
gaya kepemimpinan, nilai probabilitas hasil terlihat (ρ =
0,000 < α = 0,05).

Dengan demikian variabel kecerdasan emosi
dinyatakan signifikan terhadap variabel gaya
kepemimpinan, sehingga hipotesis penelitian diterima,
artinya variabel kecerdasan emosi memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap gaya kepemimpinan kerja.
2. Budaya Organisasi (X2) terhadap Gaya Kepemimpian
(Y)

Hasil pengolahan data antara variabel Budaya
Organisasi terhadap Gaya Kepemimpinan sebagai berikut:
a. Analisis Koefisien Korelasi
Tabel 3. Korelasi antara Budaya Organisasi dan Gaya
              Kepemimpinan

Dari hasil pengolahan data terlihat bahwa nilai
koefisien korelasi sebesar 0,583 atau (58,3%). Dengan
demikian ada hubungan positif kuat antara variabel,
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artinya bila variabel Budaya Organisasi  ditingkatkan atau
meningkat maka akan diikuti dengan penguatan terhadap
variabel Gaya Kepemimpinan.

Hasil uji koefisien determinan sebesar 0,339 (r2 x
100% atau (0,583)2 x 100% = 33,9%). Dengan demikian
variasi peningkatan atau penurunan variabel Gaya
Kepemimpinan dapat dijelaskan oleh variabel Budaya
Organisasi sebesar 33,9% sehingga faktor lain di luar
kedua variabel sebesar 66,1% dan hal tersebut tidak
dijelaskan lebih lanjut dalam penelitian ini.
b. Uji Regresi Linier Sederhana

Tabel 4.  Regresi antara Budaya Organisasi terhadap Gaya
                Kepemimpinan

Y = 48,798 + 0,642 X
Hasil uji regresi terlihat nilai konstanta sebesar

48,798 menunjukkan nilai dasar variabel Gaya
Kepemimpinan tanpa dipengaruhi oleh variabel Budaya
Organisasi sebesar 48,798. Nilai regresi  dihasilkan sebesar
0,642 maka ada kontribusi positif dihasilkan oleh variabel
Budaya Organisasi, artinya bila variabel Budaya Organisasi
naik atau ditingkatkan sebesar 1 poin maka akan diikuti
penguatan pada variabel Gaya Kepemimpinan kerja
sebesar nilai regresi pada variabel Budaya Organisasi.
c. Uji Hipotesis Individu

Hasil uji hipotesis terlihat bahwa nilai thitung sebesar
8,923 dimana ttabel sebesar 1,645. Dengan demikian (thitung

8,923 > ttabel 1,645 ) maka (Ho) ditolak dan (Ha) diterima,
artinya ada hubungan antara Budaya Organisasi dengan
Gaya Kepemimpinan, nilai probabilitas hasil terlihat (ρ
= 0,000 < α = 0,05). Dengan demikian variabel Budaya
Organisasi dinyatakan signifikan terhadap variabel Gaya
kepemimpinan, sehingga hipotesis penelitian diterima,
artinya variabel disipilin organisasi memiliki hubungan
positif dan signifikan terhadap Gaya Kepemimpinan Kerja.
3. Kecerdasan Emosi (X1) dan Budaya Organisasi (X2)
secara bersama terhadap Gaya Kepemimpinan (Y)
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Hasil pengolahan data terhadap uji variabel
independen secara simultan terhadap variabel dependen
dapat dilihat sebagai berikut:
a. Analisis Korelasi Berganda
Tabel 5. Korelasi Berganda dan Koefisien Determinasi Berganda
              antara Kecerdasan Emosi dan Budaya Organisasi serta
             Gaya Kepemimpinan

Hasil pengolahan data terlihat bahwa nilai koefisien
korelasi sebesar 0,686. Dengan demikian ada hubungan
positif antara variabel (kecerdasan emosi dan budaya
organisasi) secara simultan terhadap gaya kepemimpinan,
artinya bila variabel (Kecerdasan Emosi dan Budaya
Organisasi) secara simultan naik maka akan diikuti
peningkatan variabel Gaya Kepemimpinan. Hasil uji
koefisien determinan sebesar 0,471 atau 47,1%. Dengan
demikian variasi peningkatan penurunan variabel Gaya
Kepemimpinan dapat dijelaskan oleh variabel (Kecerdasan
Emosi dan Budaya Organisasi) sebesar 0,471.Dengan
demikian faktor lain di luar kedua variabel sebesar 0,52
atau 52,0%
b. Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Regresi antara Kecerdasan Emosi dan Budaya
                 Organisasi terhadap Gaya Kepemimpinan

Y = 19,311 + 0,395 X1 + 0,455 X2
1. Nilai konstanta sebesar 19,311 menunjukkan bahwa
nilai murni variabel Gaya Kepemimpinan tanpa
dipengaruhi oleh variabel Kecerdasan Emosi dan Budaya
Organisasi sebesar 17,328.
2. Nilai regresi β1 (Kecerdasan Emosi) sebesar 0,395.
Dengan demikian ada kontribusi variabel kecerdasan
emosi artinya bila variabel kecerdasan emosi naik sebesar
1 poin, maka akan diikuti  peningkatan variabel Gaya
Kepemimpinan sebesar nilai regresi β1. Hasil uji hipotesis
terlihat thitung 6,189 > ttabel 1,960 dengan (ρ = 0,000 <
α = 0,05) maka variabel kecerdasan emosi (X1) dinyatakan
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memiliki pengaruh signifikan terhadap Gaya
Kepemimpinan Kerja.
3. Nilai regresi β2 (Budaya Organisasi) sebesar 0,455.
Dengan demikian ada kontribusi variabel Budaya
Organisasi artinya bila variabel Budaya Organisasi naik
sebesar 1 poin, maka akan diikuti peningkatan variabel
Gaya Kepemimpinan sebesar nilai regresi β2. Hasil uji
hipotesis terlihat thitung 6,380 > ttabel 1,960 dengan (ρ
= 0,000 < α = 0,05 ) maka variabel Budaya Organisasi
(X2) dinyatakan memiliki pengaruh signifikan terhadap
Gaya Kepemimpinan Kerja.
c. Analisis Of Variance (Anova)
Tabel 7. Hasil Analisis Varians

Hasil uji hipotesis terlihat bahwa nilai Fhitung 68,545
dimana Ftabel pada df 2; 154. Dengan demikian Ftabel
sebesar 3,07. Dengan demikian (Fhitung 68,545 > Ftabel
3,07) maka (Ho) ditolak dan (Ha) diterima. Nilai
probabilitas hasil (ρ = 0,000 < α = 0,05). Dengan demikian
variabel Kecerdasan emosi (X1) dan Budaya organisasi
(X2) secara simultan memiliki hubungan signifikan
terhadap Gaya Kepemimpinan.

Berdasarkan hasil pengolahan data antara Kecerdasan
Emosi dan Budaya Organisasi kerja terhadap Gaya
Kepemimpinan menunjukkan bahwa variabel Budaya
Organisasi kerja merupakan variabel dominan memiliki
hubungan Gaya Kepemimpinan Kerja.

PENUTUP
Kesimpulan
1. Terdapat korelasi / hubungan positif dan signifikan
antara Kecerdasan Emosi dengan Gaya Kepemimpinan.
2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Budaya
Organisasi dengan Gaya Kepemimpinan sehingga variabel
Budaya Organisasi dapat dijadikan parameter dalam
mengukur tingkat keberhasilan Kepemimpinan Supervisi
Produksi.
3. Terdapat hubungan positif secara simultan antara
Kecerdasan Emosi dan Budaya Organisasi dengan Gaya
Kepemimpinan Supervisi Produksi di PT.Faber Castell
Indonesia
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Saran-saran
1. Seorang pimpinan /supervisi di PT.Faber Castell
Indonesia sebaiknya memiliki faktor kecerdasan emosi
(EQ) agar mampu memotivasi bawahan untuk mencapai
target pekerjaannya sesuai dengan yang diharapkan, serta
harus memililki tinkat kepedulian terhadap bawahan.
2. Perlu diperhatikan dalam mengaplikasikan budaya
organisasi dengan melakukan evaluasi hasil kerja dengan
berdasarkan asas keadilan dan perlu adanya kesepakatan
bersama terhadap berbagai permasalahan yang ada dalam
internal unit kerja.
3. Harus diperhatikan gaya kepemimpinan dimana masih
banyak pimpinan yang belum memperhatikan bawahannya
khususnya berkenaan pemberian kesempatan kepada
mereka dengan memberikan delegasi  untuk
memgembangkan kemampuan teknis dan non teknis.
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